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ABSTRAK 

 

Rifa’i 2024. ‘’ Peran Agen Dalam Mengatasi Keterlambatan Muat Batu Bara Di 

MV. Sth London Di Bunati Anchorage”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. LATIFA IKA SARI, S.Psi, 

M.Pd. Pembimbing II: H. MUSTHOLIQ, MM, Mar.E. 

Keagenan kapal merupakan suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki 

fungsi dan misinya untuk mewakili sebuah perusahaan pelayaran asing maupun 

kapal perusahaan angkutan laut nasional selama berada di wilayah Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

keterlambatan proses muat batu bara di MV.  Sth London di Bunati Anchorage, 

mengetahui apa saja dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth 

London di Bunati Anchorage, dan mengetahui peran agen dalam mengatasi 

keterlambatan muat batu bara di MV. Sth London di Bunati Anchorage.  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun 

objek penelitian adalah MV. Sth London. Penelitian ini melakukan pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi yang 

terarah kepada seluruh informan yang terlibat langsung ialah Chief Officer MV. Sth 

London, Shipper dan Foreman. 

Hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa faktor keterlambatan 

pemuatan disebabkan oleh kerusakan pada wire, kondisi cuaca yang tidak stabil dan 

batu bara pada tongkang yang tergenang air. Dampak yang di akibatkan oleh proses 

keterlambatan pemuatan adalah merusak reputasi shipper dan penambahan biaya. 

Dampak pihak forman yakni kerugian penghasilan dan waktu. Dampak bagi crew 

kapal yakni menyebabkan biaya tambahan, seperti biaya berlabuh yang lebih lama. 

Peranan agen dalam penelitian ini adalah dapat mengkoordinasikan antara pihak 

shipper dan kru kapal jika terjadi konflik atau kendala di atas kapal. Agen juga 

mengurus semua dokumen dalam proses pemuatan batu bara. 

 

 

Kata Kunci : Agen, Keterlambatan, Pemuatan, Batu Bara. 
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ABSTRACT 

 

Rifa'i 2024. '' The Role of Agents in Overcoming Delays in Loading Coal on MV. 

Sth London At Bunati Anchorage ". Thesis. Diploma IV Program, Sea 

Transportation and Port Management Study Program, Polytechnic of 

Shipping Science Semarang, Supervisor I: Dr. LATIFA IKA SARI, S.Psi, 

M.Pd. Supervisor II: H. MUSTHOLIQ, MM, Mar.E. 

Ship agency is a form of service that has the function and mission to 

represent a foreign shipping company or national sea transportation company ship 

while in Indonesian territory. This study aims to determine what factors cause 

delays in the coal loading process on MV.  Sth London at Bunati Anchorage, find 

out what are the impacts of delays in the coal loading process on MV. Sth London 

at Bunati Anchorage, and find out the role of agents in overcoming delays in loading 

coal on MV. Sth London in Bunati Anchorage. 

The method used by researchers is descriptive qualitative method. The 

object of research is MV. Sth London. This research collects data by means of 

observation, interviews, literature studies and directed documentation to all 

informants who are directly involved, namely the Chief Officer of MV. Sth London, 

Shipper and Foreman. 

The results of the research conducted found that the factors of loading 

delays were caused by damage to the wire, unstable weather conditions and 

waterlogged coal on the barge. The impact caused by the late loading process is 

damaging the shipper's reputation and additional costs. The impact on the foreman 

is loss of income and time. The impact on the ship's crew is to cause additional 

costs, such as longer anchoring costs. The role of the agent in this study is to 

coordinate between the shipper and the crew if there is a conflict or obstacle on the 

ship. The agent also takes care of all documents in the coal loading process. 

 

 

Keywords : Agent, Dela, Loading, Coal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan keagenan diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. 

PM 59 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan 

Angkutan di Perairan. Dalam Pasal 1 dijelaskan bahwa kegiatan keagenan kapal 

merupakan suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki fungsi dan misinya 

untuk mewakili sebuah perusahaan pelayaran asing maupun kapal perusahaan 

angkutan laut nasional selama berada di wilayah Indonesia. Oleh sebab itu, 

sebuah perusahaan keagenan biasanya bekerjasama dengan perusahaan lain 

berguna untuk melakukan suatu perpindahan barang dari suatu tempat ke tempat 

yang lainnya. 

Menurut Rafi Maulana, (2020) batu bara yakni berbagai macam batuan 

sedimen yang sifatnya mudah terbakar, mempunyai warna coklat kehitaman, 

terbentuk dari tumbuhan dengan komposisi utama oksigen, hydrogen, dan 

karbon. Batu bara juga memiliki banyak kandungan berbagai jenis karbon 

terikat dan abu dalam suatu presentase tertentu. Abu tersebut merupakan bahan 

yang tersisa setelah selesai proses pembakaran. Batu Bara itu sendiri memiliki 

banyak berbagai manfaat seperti di Tiongkok dan India, batu bara digunakan 

untuk memasak serta sebagai pemanas ruangan, selain itu batu bara juga dapat 

digunakan untuk bahan membangun jalan, bahan bakar hingga energi alternatif. 

Oleh karena itu dalam pendistribusiannya batu bara akan melewati proses 

bongkar muat dimana proses bongkar muat batu bara harus dilakukan sesuai 
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dengan prosedur dan prinsip - prinsipnya. Schopf dalam Pratama (2020) 

mengemukakan bahwa batu bara merupakan batu sedimen yang akan tersusun 

dari bahan organik mudah terbakar. Komposisinya meliputi karbon yang 

terbentuk melewati dari proses kompaksi dan sisa tumbuhan yang telah 

mengeras. Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa batu 

bara ini termasuk dalam batu sedimen sifatnya mudah terbakar dan berasal dari 

sisa tumbuhan yang mengendap yang memiliki berbagai fungsi dalam 

kehidupan. 

Fitri Nur K dan Kusno Adi S. (2019) mendefinisikan keterlambatan 

sebagai rentang waktu yang tidak digunakan sesuai dengan rencana sehingga 

mengakibatkan kegiatan lain menjadi tertunda. Pengertian keterlambatan 

menurut Sahar Saleh (2022) ketermambatan adalah suatu masalah kinerja yang 

paling penting dan suatu masalah yang sulit untuk diubah. 

Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan atau dijadwalkan dan jangka waktu yang lebih lama. 

Dampak dari keterlambatan pengiriman batu bara ini antara lain mengakibatkan 

kekurangan persediaan pasokan diwilayah eksportir, dapat mengakibatkan 

kerugian bagi pihak shipper, juga dapat mengakibatkan penurunan reputasi atau 

nama baik dari pihak shipper dan kerugian bagi pihak pencharter kapal dan 

kekurangan persediaan pasokan batu bara.  

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Peran Agen Dalam Mengatasi Keterlambatan Muat Batu Bara Di 
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MV. Sth London Di Bunati Anchorage” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini memfokuskan pada peran, tugas dan tanggung 

jawab sebagai agen dalam menangani keterlambatan muat batu bara pada MV. 

Sth London dibunati anchorage. Fokus penelitian ini dibuat melalui 

penggunaan metode penelitian kualitatif yang melibatkan pengolahan data dari 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Peneliti menganalisis 

terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment batu bara. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor yang menyebabkan keterlambatan proses muat batu bara di MV. 

Sth London di Bunati Anchorage? 

2. Apa dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth London di 

Bunati Anchorage? 

3. Bagaimana peran agen untuk mengatasi keterlambatan muat batu bara di 

MV. Sth London di Bunati Anchorage? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui faktor penyebab keterlambatan proses muat batu bara di MV. 

Sth London di Bunati Anchorage. 

2. Mengetahui dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth 

London di Bunati Anchorage. 

3. Mengetahui peran agen dalam mengatasi keterlambatan muat batu bara di 

MV. Sth London di Bunati Anchorage. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian  

Berikut ini merupakan manfaat dari dilakukannya penelitian antara lain: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat bagi pembaca 

baik bagi taruna dan taruni sebagai wawasan dan ilmu pengetahuan ataupun 

mahasiswa umum untuk pengetahuan mengenai proses transhipment kapal.  

2. Praktis 

Bagi perusahaan bongkar muat bisa dipergunakan untuk bahan 

evalusi dalam upaya pengambilan keputusan yang bijak dalam proses 

pelaksanaa pemuatan batu bara pada proses transhipment terkhususnya di 

Bunati Anchorage. Bagi perusahaan keagenan dapat digunakan sebagai 

refrensi dan pengalaman jika mengalami permasalahan yang serupa dan bisa 

sebagai untuk pengamengambilan keputusan yang tepat.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori yakni bagian yang menguraikan berbagai teori yang 

dimiliki para ahli, diperoleh melalui berbagai sumber yang memiliki keterkaitan 

dengan variable penelitian. Dijelaskan pula alasan penelitian ini dengan tujuan 

untuk menyederhanakan proses penelitian agar sesuai dengan rumusan masalah 

yang dipilih penulis. 

1. Pengertian Peran 

Menurut Sapri (2019), Peran merupakan segala sesuatu yang 

dilakukan atau dijalankan yang berhubungan dengan kedudukan ataupun 

jabatan dalam melaksanakan tugas dan fungsi. Menurut Anggreyni Raintung 

(2021), Peran merupakan suatu tingkah laku seorang dengan menggunakan 

metode tertentu dalam berupaya menjalankan hak dan kewajiban sebanding 

dengan pengaturan dimasyarakat. Berdasarkan dari 2 peneliti diatas dapat 

disimpulkan pengertian dari peran adalah peran atau fungsi yang dilakukan 

oleh seseorang dalam situasi tertentu yang mencangkup tanggung jawab, 

tindakan dan kontribusi dari seorang agen. 

2. Pengertian Keagenan 

Definisi Keangenan menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 

PM 11 tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan 

Kapal.  Dalam Pasal 2 adalah suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki 

fungsi guna mewakili sebuah perusahaan angkutan laut asing ataupun kapal 
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perusahaan angkutan laut nasional atau biasa disebut domestik selama kapal 

berada di wilayah Indonesia. Oleh sebab itu, sebuah perusahaan keagenan 

biasanya melakukan kerjasama dengan perusahaan lainnya berguna untuk 

melakukan perpindahan barang dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya. 

R.A Supriyono (2018:63) mendefinisikan keagenan sebagai sebuah 

ikatan kotrak agen dan principal, tujuannya adalah mendapat keuntungan 

sebesar-besarnya dan meminimalisisr pengeluaran biaya lain lain melalui 

jasa pelayanan yang ditawarkan oleh agen. Agen pelayaran merupakan 

sebuah perusahaan yang berkecimpung dalam bidang jasa operasional 

aktivitas kapal laut serta kegiatan perusahaan. 

Keagenan diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu agen umum 

yaitu perusahaan pelayaran nasional yang melakukan kontrak dengan 

perusahaan asing dengan tujuan memberikan kapal saat berada di wilayah 

Indonesia, cabang agen yaitu cabang dari suatu perusahaan agen umum di 

pelabuhan tertentu yang ditunjukan guna memberikan pelayanan, sub-agent 

yaitu perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh agen umum berguna 

memberikan pelayanan yang baik kepada kapalnya yang berada di 

pelabuhan tersebut dan berfungsi sebagai wakil atau agen dari general 

agent. Semua kapal laut yang berlabuh atau memasuki pelabuhan maka 

kapal tersebut akan memerlukan jasa berguna memenuhi kebutuhan internal 

ataupun eksternal. PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Satui sebagai agen 

yang telah ditunjuk menjadi agen umum atau general agent oleh general 

agent atau perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab penuh atas tugas 
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melakukan pelayanan kapal (ship husbanding) serta operasional pelayanan 

jasa keagenan (shipping agency service). 

Berdasarkan dari 2 penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keagenan adalah suatu perusahaan yang beekecimpung didalam bidang jasa 

operasional aktivitas kapal laut. Kapal yang sedang berlabuh ataupun sudah 

memasuki suatu pelabuhan. Agen memiliki peran yang penting yakni 

diantaranya agen sebagai penyedia informasi dan bantuan untuk awak 

kapal, Bantuan dalam kasus darurat jika kapal mengalami kendala, Agen 

sebagai mengkoordinasikan kapal dengan pihak terkait seperti otoritas 

pelabuhan dan pihak shipper, Agen mengurus semua administrasi dan 

dokumentasi yang terkait dengan kedatangan, kepindahan dan 

keberangkatan kapal. Boarding agent atau agent on board merupakan 

seseorang yang telah diberi tugas atau tanggung jawab oleh local agent 

berguna naik ke atas kapal di mulai dari kapal berlabuh ataupun sandar di 

titik pemuatan (loading point) hingga kapal selesai melakukan proses 

bongkar atau muat sehingga kapal tersebut dapat melanjutkan 

keberangkatan menuju kepelabuhan selanjutnya. Boarding agent atau agent 

on board memiliki tugas di atas kapal yakni memberikan informasi kepada 

agent officer atau agen yang berada dikantor mengenai situasi dan kondisi 

berada diatas kapal, kebutuhan crew kapal, kegiatan bongkar atau muat 

kemudian selanjutnya dikirim ke agent officer. Agent on board harus 

mengirimkan informasi situasi serta kondisi saat berada diatas kapal serta 

proses kegiatan bongkar muat memiliki kendala atau dalam keadaan lancar 
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dalam format (daily activity) harus secara terperinci dan selanjutnya dapat 

dikirim kan kepada agent officer sehingga agent officer dapat meneruskan 

informasi tersebut kepada general agent, shipper, owner dan pihak terkait 

lainya. Daily activity tersebut dikirimkan oleh agent on board tiga kali 

dalam satu hari paling lambat yakni pada pukul 07.00 WITA, 15.00 WITA, 

dan 20.00 WITA. 

3. Pengertian Keterlambatan 

Fitri Nur K dan Kusno Adi S. (2019) mendefinisikan keterlambatan 

sebagai waktu yang tidak dimanfaatkan semaksimal mungkin sesuai dengan 

rencana sehingga mengakibatkan pada keperluan lainnya tertunda. 

Sedangkan Sahar Saleh (2022) mendefinisikan keterlambatan sebagai suatu 

masalah kinerja yang paling penting dan sulit untuk diubah. Adapun adanya 

keterlambatan diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu  

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang merupakan permasalahan inti misalnya 

terganggunya fungsi sruktur pekerjaan dan ketidaklancaran biaya yang 

dibutuhkan. Faktor internal penyebab keterlambatan ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : Kesalahan teknisi kerja, terganggunya 

fungsi struktur pekerjaan, dan biaya-biaya yang diperlukan untuk 

kelancaran fungsi pekerjaan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang merupakan penyebab yang tidak bisa 

diprediksi dan berasal dari luar kegiatan misalnya banjir dan gempa 
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bumi. 

c. Faktor Persediaan 

Faktor persediaan yang merupakan suku cadang untuk 

membantu kelancaran sebuah pekerjaan misalnya waktu. Dampak dari 

keterlambatan pengiriman batu bara ini antara lain mengakibatkan 

kekurangan persediaan pasokan di wilayah eksportir, dapat 

mengakibatkan kerugian bagi pihak shipper dan kerugian bagi pihak 

pencharter kapal. 

Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti di atas dapat disimpulkan 

bahwa keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tidak sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan atau dijadwalkan dan jangka waktu 

lebih lama. Dampak dari keterlambatan pengiriman batu bara ini antara 

lain mengakibatkan kekurangan persediaan pasokan di wilayah 

eksportir, dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak shipper dan 

kerugian bagi pihak pencharter kapal. 

4. Pengertian Muat 

Menurut Permenhub No. PM 39 tahun 2016 tentang garis muat kapal 

dan pemuatan, pemuatan ialah suatu aktifitas menaikkan dan menurunkan 

muatan dan juga termasuk menyusun, menata dan memadatkan muatan 

dalam ruang muat atau tempat-tempat yang dijinkan untuk itu di atas kapal. 

Martopo dalam Aan Rubiyanto dan Eni Tri Wahyuni (2022) mengartikan 

pemuatan sebagai istilah yang di dalamnya mengandung wawasan 

mengenai proses bongkar muat kapal dengan proses pemuatan yang 
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optimal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

pemuatan merupakan kegiatan bongkar dan pindah barang dari darat ke 

kapal maupun sebaliknya. Proses ini dilakukan dengan menggunakan crane 

dan alat angkut kapal di dermaga, dan biasanya berada di sisi kapal  sebelah 

kanan atau kiri kapal. Dalam proses kegiatan muat juga bekerja sama 

dengan pihak stevedoring. Stevedoring atau biasa disebut dengan buruh 

istilah yang merujuk kepada serangkaian kegiatan yang terlibat dalam 

proses kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan. Aktivitas ini meliputi 

pemuatan barang ke dalam kapal, proses penataan barang di dalam kapal, 

dan pengeluaran barang dari kapal. Stevedore, atau pekerja bongkar muat, 

juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas ini dengan 

efisien dan aman. 

5. Batu Bara 

Menurut Rafi Maulana (2020) batu bara ialah jenis batuan sedimen 

yang sifatnya mudah terbakar dan memiliki warna coklat kehitaman, 

terbentuk dari tumbuhan dengan komposisi utamanya adalah hydrogen, 

oksigen, dan karbon. Batu bara juga memiliki banyak kandungan berbagai 

jenis karbon terikat yakni bagian padat yang terbakar sesudah bahan yang 

mudah menguap dan basah dipisahkan. Batu bara juga memiliki abu dalam 

suatu presentase tertentu. Abu tersebut merupakan bahan yang tersisa 

setelah selesai proses pembakaran. Batu Bara itu sendiri memiliki banyak 

berbagai manfaat seperti di Tiongkok dan India, batu bara digunakan untuk 
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memasak serta sebagai pemanas ruangan, selain itu batu bara juga dapat 

digunakan untuk bahan membangun jalan, bahan bakar hingga energi 

alternatif. Oleh karena itu dalam pendistribusiannya batu bara akan 

melewati proses bongkar muat dimana proses bongkar muat batu bara harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan prinsip -prinsipnya. 

Schopf (dalam Pratama, 2020) mendefinisikan batu bara sebagai 

jenis batuan sedimen yang tersusun dari bahan yang mudah terbakar. 

Komposisinya meliputi karbon yang terbentuk melalui kompaksi dan sisa 

tumbuhan yang mengeras. Batu bara ini memiliki jenis yang beragam yaitu 

Lignit (C70OH5O25) yang digunakan sebagai bahan bakar pembangkit 

tenaga listrik, gambut (C6H6O34) digunakan sebagai kondisioner tanah 

agar lebih mampu mempertahankan dan perlahan-lahan melepaskan air, 

antrasit (C94OH3O3) yang biasanya digunakan untuk pemanas ruang 

perumahan dan komersial, subbitumen  (C75OH5O20) yang digunakan 

untuk bahan bakar pembangkit listrik tenaga uap dan sumber hidrokarbon 

aromatik untuk industri sintesis kimia, dan bitumen (C80OH5O15) yang 

biasanya menjadi bahan bakar di pembangkit listrik tenaga uap. 

Berdasarkan dari pengertian para ahli diatas penulis menyimpulkan 

pengertian dari batu bara ialah suatu batuan yang terbentuk dari tumbuhan-

tumbuhan yang telah lama menjadi fosil yang terbentuk dari puluhan 

bahkan ribuan tahun yang tidak sempat mengalami suatu proses 

pembusukan yang secara sempurna dan terbebas dari oksigen dan 

mendapatkan pengaruh temperatur serta mendapatkan tekanan yang 
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berlangsung sangat lama batu bara biasanya digunakan untuk pembangkit 

listrik. Batu bara adalah bahan yang sangat efektif untuk digunakan. 

6. Transhipment. 

Menurut Bella Budiani (2020) arti dari Transhipment adalah proses 

perpindahan dari kapal ke kapal lain di pelabuhan dengan jangka waktu 

tertentu yang biasa disebut sebagai transfer muatan (ship to ship). Tiworo, 

Syamsiah, dan Ahmad (2021) mengartikan Transhipment sebagai proses 

bongkar muat dengan metode pengangkutan batu bara, bisa juga diartikan 

sebagai perpindahan barang antar wilayah. Adapun elemen pendukung yang 

diperlukan meliputi pelabuhan, muatan, tug boat serta tongkang, olah gerak,  

floating crane, dan juga mother vessel. Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti 

diatas, dapat diketahui bahwa transhipment adalah kegiatan pengangkutan 

barang jalur laut dimana muatan tersebut diangkut dari pelabuhan muat ke rede 

sebelum ke pelabuhan tujuanmuat ke rede, untuk kemudian ditransfer ke 

kapal yang lebih besar, dan setelah itu kapal tersebut yang akan melanjutkan 

ke pelabuhan tujuan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Proses Transhipment Dari Tongkang Ke Vessel 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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7. Kapal Curah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 MV. Sth London  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Menurut Dewi Praisma Kartika (2022) kapal adalah sarana angkutan 

atau kendaraan air yang memiliki nilai ekonimid dan efisien tinggi. Jack 

Isbester (2010:16) mendefinisikan kapal curah sebagai sebagai pengangkut 

muatan curah baik kering atau minyak tergantung dalam kondisi yang 

memungkinkan. Adapun ketentuan umum kapal curah meliputi 

memungkinkan pada tutup palka untuk kapal curah pengangkut muatan 

curah, harus selalu melakukan pembersihan keseluruhan bagian dalam 

palka, keseluruhan ruangan palka bisa digunakan untuk perataan muatan, 

harus memastikan kapal dalam kondisi penuh, memiliki kapasitas ruangan 

palka yang cukup untuk pemuatan, memiliki ventilasi yang memadai, 

memiliki pengukur stabilitas dalam seluruh kondisi, Trim dalam segala 

kondisi pada pemuatan harus tepat pada garis dasar kapal, dan harus 

memiliki kapasitas ballast yang baik. 
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Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas penulis menyimpulkan 

pengertian dari  kapal curah adalah  sarana angkutan kendaraan air yang 

dianggap paling efisien dan ekonomis yang digerakkan dengan tenaga 

mekanik yang dirancang untuk muatan dalam bentuk curah kering dan kapal 

ini dirancang dengan struktur kuat untuk menahan beban muatan yang berat 

dan terkadang tidak merata kapal curah memiliki palka besar dengan tutup 

dapat dibukauntuk memudahkan proses bongkar muat  pada kapal secara 

umum kapal curah dapat dikategorikan berdasarkan ukuran dan kapasitas 

barang muiatannya setiap kategori memiliki spesifikasi untuk menentukan 

jalur pelayaran yang dapat dilalui serta jenis muatan yang dapat diangkut. 

8. Tongkang 

 

 

 

                        

 

 

Gambar 2. 3 Gambar Tongkang  

Sumber Dokumentasi Pribadi 

Menurut Capt. Hj. E. Kartini, MM, M.Mar (2015:32) Tongkang 

ialah kapal yang tidak mempunyai alat gerak sendiri, sehingga harus ditunda 

atau ditarik menggunakan kapal lain apabila akan bergerak atau berpindah 

tempat.  Menurut Comdr. J. La. Dage (2010:44) Pengertian tongkang adalah 
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kapal tanpa mesin jadi tongkang harus ditarik menggunakan tug boat. 

Penulis menyimpulkan tongkang ialah kapal tanpa mesin yang jika akan 

melakukan pergerakan harus ditarik menggunakan tug boat. Tongkang 

memiliki bentuk lambung kotak besar yang  mengapung. 

9. Dokumen-Dokumen pemuatan 

Menurut Ratri Ayumsari (2022) dokumen adalah objek dari 

dokumentasi yang terpenting dan biasanya berisi data atau informasi 

penting. Dapat juga dikatakan sebuah hal yang penting karena dokumen 

juga memiliki kaitan dengan aktivitas komunikasi ilmiah guna 

mengembangakan wawasan dan ilmu pengetahuan. Hermawan & Ismiati, 

(2020) menerangkan pengertian dokumen ialah suatu sarana perpindahan atau 

transformasi sebuah informasi dari satu orang ke orang lain dan diteruskan ke 

orang banyak melalui kelompok-kelompok. 

Berdasarkan 2 penelitian diatas penulis menyimpulkan pengertian dari 

dokumen yakni dokumen sah yang memuat detail tentang muatan atau barang 

yang akan diangkut dalam kendaraan atau kapal, sering digunakan dalam 

pengiriman barang untuk mencatat informasi seperti jenis barang, jumlah 

muatan, dan keterangan barang. 

a. Shipping Instruction (SI) 

Shipping Instruction adalah dokumen yang disusun oleh 

pengirim yang memberikan arahan untuk memuat barang ke pengangkut 

di pelabuhan. Dokumen ini mengandung informasi akan diperlukan 

untuk membuat bill of loading. 
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b. Notice of Readiness (NOR) 

Notice of Readiness ialah dokumen yang disampaikan oleh 

kapten kapal kepada pihak pelabuhan berguna menyatakan bahwa kapal 

telah tiba dan siap untuk melakukan bongkar muat di pelabuhan. 

c. Bill of Lading (BL) 

Bill of lading ialah dokumen bertanggal dan ditandatangani yang 

menyatakan bahwa pengangkut telah menerima barang untuk diangkut 

ke lokasi tujuan yang ditentukan, serta menetapkan perjanjian mengenai 

proses pengiriman (UU KUHD Pasal 506). 

d. Cargo Manifest (CM) 

Cargo manifest ialah daftar muatan yang disusun berdasarkan 

dokumen bill of lading untuk keperluan pemeriksaan oleh petugas bea 

cukai. 

e. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

Surat persetujuan berlayar (port clearance) ialah dokumen resmi 

yang dikeluarkan oleh syahbandar setelah kapal memenuhi persyaratan 

keamanan dan kelaiklautan, serta kewajiban lain yang diatur dalam KM 

No. 01 tahun 2010 pasal 1 ayat 2. 

f. Surat Keterangan Asal Barang (SKAB) 

SKAB ialah dokumen yang menjelaskan asal-usul barang yang 

diekspor, bertujuan agar importir memahami bahwa barang yang 

mereka beli berasal dari negara eksportir dan diproduksi atau diolah di 

sana. Dokumen ini diterbitkan oleh Departemen Perindustrian atau 
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Perdagangan. 

g. Draught Survey (DS) 

Draught Survey ialah metode yang banyak digunakan untuk 

menghitung muatan berdasarkan prinsip hukum Archimedes. Metode ini 

dilakukan dengan mengukur draft kapal sebelum dan sesudah 

bongkar/muat. Pada beberapa pengiriman, perubahan berat dihitung 

selama proses pemuatan (UK P&I Club 2008:3). 

h. Statement Of Fact (SOF) 

Statement Of Fact ialah laporan lengkap tentang pelaksanaan 

bongkar/muat kapal, yang mencakup seluruh proses dari kedatangan 

kapal hingga keberangkatannya. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian sengaja dibuat oleh penulis berguna untuk 

mempermudah dalam memahami dalam pemaparan penelitian ini, kerangka 

penelitian dijelaskan oleh penulis dalam sebuah bagan dan juga dilengkapi 

dengan penjelasan tentang bagan yang telah dilampirkan. Bagan ini 

memberikan gambaran visual yang jelas mengenai alur dan struktur penelitian, 

serta hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan adanya kerangka 

ini, pembaca diharapkan dapat mengikuti proses penelitian dengan lebih mudah 

dan memahami setiap tahapan yang dilakukan oleh penulis. Selain itu, 

penjelasan yang mendetail mengenai setiap bagian dalam bagan tersebut akan 

membantu menjelaskan logika dan dasar pemikiran di balik setiap langkah 

penelitian. 
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Gambar 2. 4 Kerangka Penelitian
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ini mengenai peran agen 

dalam menangani keterlambatan muat di MV. Sth London di Bunati Anchorage, 

maka dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut. 

1. Faktor yang menyebabkan keterlambatan muat batu bara di MV.  Sth 

London di Bunati Anchorage. 

Faktor yang menyebabkan keterlambatan muat batu bara di MV. Sth 

London di Bunati Anchorage yaitu ada 3 faktor yang saling berkaitan antara 

lain yakni  karena kerusakan wire yang mengakibatkan berhentinya proses 

kegiatan muat batu bara. Wire yang rusak diakibatkan karena korosi dan 

kondisi wire yang sudah lama digunakan. Yang selanjutnya yakni faktor 

cuaca karena di tengah lautan cuaca tidak dapat diprediksi sewaktu-waktu 

cuaca yang awalnya panas bisa menjadi hujan lebat dengan cuaca yang tidak 

mendukung maka proses muat batu bara diberhentikan menunggu cuaca 

kembali stabil. Lalu yang ketiga yakni kondisi cargo yang basah 

dikarenakan cargo yang sudah  stand by di loading point menunggu selesai 

perbaikan wire yang cukup memakan waktu  mengakibatkan cargo di dalam 

tongkang terkena hujan dan lubang-lubang ventilasi pada tongkang tertutup  

oleh batu bara sehingga air didalam tongkang tidak dapat keluar dengan 

lancar dan mengakibatkan batu bara di dalam tongkang tersebut menjadi 

tergenang air. 
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2. Dampak yang terjadi akibat keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth 

London di Bunati Anchrage. 

Dampak dari keterlambatan proses muat batu bara ini antara lain 

yakni pihak shipper mengalami penambahan biaya perorang sebesar Rp. 

4.500,00 perjam yang diberikan  kepada pihak stevedoring, dan juga 

merusak reputasi nama baik shipper di mata pembeli dan berdampak pada 

pihak  charter yakni mengalami  kekurangan  stok batu bara di negara 

pembeli untuk  proses kegiatan pembangkit listrik. Dan dampak bagi  pihak 

stevedoring mengalami kerugian waktu  yakni yang seharusnya jangka 

waktu 14 hari dapat menyelesaikan 2 kapal sedangkan dengan terjadinya 

keterlambatan ini hanya dapat menyelesaikan 1 kapal. Dampak bagi crew 

kapal yakni menyebabkan biaya tambahan, seperti biaya berlabuh yang 

lebih lama, konsumsi bahan bakar tambahan untuk menjaga posisi kapal, 

dan ketidakpastian mengenai waktu keberangkatan kapal. 

3. Peran agen dalam mengatasi keterlambatan pemuatan batu bara di MV. Sth 

London dibunati Anchorage. 

Peran agen dalam mengatasi permasalahan ini yakni agen 

melakukan identifikasi untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan, 

Melakukan dokumentasi terhadap kerusakan atau kendala yang terjadi, 

agent on board melakukan pelaporan kepada staff operasional yang ada 

dikantor cabang, staff operasional mengirim email, agen melakukan 

pemantauan secara berkala, mengkoordinasikan dan sebagai perantara 

antara pihak shipper dengan pihak kru kapal dan melakukan evaluasi dan 
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perbaikan agar masalah keterlambatan ini tidak terjadi lagi. Agen 

bertanggung jawab mengurus semua dokumen dalam proses pemuatan batu 

bara dari awal hingga selesainya proses pemuatan batu bara. Agent on Board 

juga memantau proses muat batu bara dari awal proses pemuatan batu bara 

hingga selesai kegiatan proses muat untuk memastikan bahwa batu bara 

yang dimuat telah sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dan siap 

untuk dikirim ke pelabuhan tujuan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari penelitian ini terapat keterbatasan terhadap obyek 

pengamatan yakni :  

1. Keterbatasan tempat dikarenakan peneliti kesulitan dalam melaksanakan 

observasi karena posisi loading point berada di tengah laut.  

2. Keterbatasan waktu yakni pada saat melaksanakan penelitian, peneliti juga 

melaksanakan magang sehingga waktu wawancara menjadi terbatas. 

3.  Keterbatasan data karena saat pengumpulan data tidak dapat dilakukan 

secara menyeluruh karena kebijakan rahasia yang diterapkan oleh 

perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya  pihak foreman sebelum melakukan kegiatan bongkar muat di 

MV. Sth London melakukan pengecekan terhadap alat-alat bongkar muat. 



62 
 

 
 

2. Sebaiknya crew kapal melakuakan perawatan dan memastikan wire pada 

kapal dalam kondisi baik agar tidak terjadi kerusakan yang mengakibatkan 

keterlambatan proses muat batu bara. 

3. Sebaiknya pihak shipper memberikan informasi barge schedule tongkang 

yang akan dimuat ke MV. Sth London agar tidak terjadi keterlambatan 

kedatangan tongkang, pihak shipper melakukan pengecekan kelayakan 

tongkang agar tidak mengalami penurunan kualitas pada cargo.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Informan 1 

Jabatan  : Chief Officer 

 

Peneliti : ‘’Selamat siang pak, maaf menggangu waktunya pak’’ 

Informan 1 : ‘’Siang dek, Bagaimana dek? 

Peneliti : ‘’Izin pak, saya mau mengajukan beberapa pertanyaan mengenai  

Kerusakan wire tersebut pak.’’ 

Informan 1 : ‘’Baik silahkan dek’’ 

Peneliti : ‘’Apakah sebelumnya pernah terjadi hal yang sama seperti ini?’’ 

Informan 1 : ‘’Sebelumnya di kapal MV. Sth Loondon ini belum pernah terjadi 

kerusakan wire seperti ini.’’ 

Peneliti : ‘’Menurut bapak apa faktor penyebab terjadinya wire rusak?’’ 

Informan 1 : ‘’Kerusakan wire terjadi karena penggunaan wire dalam jangka 

waktu yang lama, wire terkena paparan suhu yang ekstrim seperti 

suhu yang terlalu tinggi dan terlalu rendah, kerusakan wire juga  

bisa terjadi karena kurangnya pemeliharaan dan pelumasan secara 

berkala.’’ 

Peneliti : ‘’Apa tidak ada maintenance secara rutin pak?’’ 

Informan 1 : ‘’sebenarnya maintenance itu dilakukan secara rutin, terjadinya 

Kerusakan wire tersebut diakibatkan karena penggunaan wire 

dalam jangka waktu yang lama dan wire tersebut sering terkena 

paparan suhu yang ekstrim seperti suhu yang terlalu tinggi dan 

terlalu rendah dek sehingga mengakibatkan wire berkarat dan 

mudah mengalami korosi.’’ 

Peneliti : ‘’Apa dampak yang dialami bagi crew kapal tentang terjadinya 

Kerusakaan wire yang terjadi pak? 
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Informan 1 : ‘’Dampak yang dialami bagi crew kapal yakni mengalami 

penambahan biaya 

seperti biaya labuh lebih lama, penambahan konsumsi bahan bakar 

dan ketidak pastian keberangkatan kapal.’’ 

Peneliti : ‘’Seperti itu ya pak, baik pak terima kasih atas informasinnya pak.’’ 

Informan 1 : ‘’Ya, sama-sama dek.’’ 
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Informan II 

Jabatan  : Shipper 

 

 

Peneliti : ‘’Selamat siang pak’’  

Informan II : ‘’Selamat siang juga dek’’ 

Peneliti : ‘’ maaf menggangu waktunya pak.’’ 

Informan II : ‘’Nggak dek, gimana dek?’’ 

Peneliti : ‘’Izin pak saya mau tanya  mengenai keterlambatan pemuatan 

batu bara di MV. Sth London pak.’’ 

Informan II : ‘’Baik silahkan dek’’ 

Peneliti : ‘’Bagaimana upaya mengatasi keterlambatan muat batu bara di 

MV. Sth London pak? 

Informan II : ‘’Kita pihak shipper membuat jadwal  pemuatan yang lebih baik   

Dan menyusun prosedur yang jelas dan terperinci untuk setiap  

tahapan proses pemuatan.’’ 

Peneliti : ‘’Mengapa cargo batu bara yang di dalam tongkang tersebut 

menjadi basah pak? 

Informan II : ‘’Cargo batu bara tersebut menjadi berair dikarenakan tongkang 

Tersebut sudah stand by di loading point sebelum selesainya 

proses pemuatan tongkang sebelumnya dan tongkang tersebut 

terkena air hujan mengakibatkan batu bara itu tergenang air dan 

ventilasi pada tongkang tersumbat oleh lumpur batu bara 

sehingga air tidak dapat keluar melalui ventilasi-ventilasi pada 

tongkang.’’ 

Peneliti : ‘’Dengan adanya cargo batu bara yang berair, apa tidak ada cargo 

batu bara lain yang sudah siap pak?’’ 

Informan II : ‘’Sebenarnya sudah ada tongkang lain yang sudah siap akan tetapi 
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Tongkang tersebut sudah dimasukkan ke barge schedule di kapal 

lain.’’ 

Peneliti : ‘’Apa dampak  bagi shipper mengenai keterlambatan muat batu 

bara ini pak?’’ 

Informan II : ‘’Dampak keterlambatan pemuatan batu bara bagi shipper 

Tentunya menurunkan reputasi nama baik shipper dan juga 

menambah biaya untuk pembayaran untuk stevedoring yaitu 

perorang mendapat Rp 4.500,00 perjam selama waktu tunggu.’’ 

Peneliti : ‘’Baik pak, terimakasih atas informasinya maaf sudah menggangu 

Waktu bapak.’’ 
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Informan III 

Jabatan  : Forman 

 

Peneliti : ‘’Selamat siang pak’’ 

Informan III : ‘’Selamat siang juga dek’’ 

Peneliti : ‘’Maaf menggangu waktunya sebentar pak, apakah saya boleh 

bertanya?’’ 

Informan III : ‘’Boleh dek, silahkan dek mau tanya apa?’’ 

Peneliti : ‘’Mau tanya terjadinya kerusakan wire pak.’’ 

Informan III : ‘’Baik silahkan dek.’’ 

Peneliti : ‘’Bagaimana kerusakan wire itu bisa terjadi pak?’’ 

Informan III : ‘’Kerusakan wire terjdi dikarenakan ’Kerusakan wire terjadi 

Karena penggunaan wire dalam jangka waktu yang lama 

sehingga wire bisa kerkarat dan korosi.’’  

Peneliti : ‘’Apa operator crane sudah bekerja sesuai dengan SOP yang 

diterapkan?’’ 

Informan III : ‘’Operator crane sudah bekerja sesuai dengan SOP yang 

diterapkan dan saat penggunaan crane, wire tidak mengenai 

dinding tongkang maupun dinding palka maupun pagar pada 

kapal jadi pihak stevedoring sudah bekerja sesuai dengan SOP 

dan kerusakan wire itu bukan kesalahan dari pihak stevedoring.’’ 

Peneliti : ‘’Apa tindakan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan 

wire?’’ 

Informan III : ‘’Tindakan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan wire 

yakni kita menunggu perbaikan wire dan mengecek semua 

kondisi wire masih layak atau sudah harus diganti agar para 

pekerja bekerja dengan nyaman dan aman.’’ 

Peneliti : ‘’Apa dampak bagi pihak stevedoring dari keterlambatan 
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pemuatan batu bara tersebut pak? 

Informan III : ‘’Dampak yang diakibatkan dari keterlambata muat batu bara 

bagi pihak stevedoring yakni yang seharusnya dalam kurun 

waktu 14 hari kita bisa menyelesaikan 2 buah kapal dengan 

adanya kejadian ini kita hanya bias menyelesaikan 1 buah kapal, 

dan pendapatan kita menjadi lebih sedikit dari yang biasanya kita 

dapat dalam kurun 14 hari. 

Peneliti : ‘’Baik pak terima kasih atas informasi yang telah diberikan.’’ 

Informan III : ‘’Baik dek.’’ 
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Informan IV 

Jabatan  : Kepala Cabang 
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Informan IV 

Jabatan  : Kepala Cabang 
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Informan IV 

Jabatan  : Kepala Cabang 
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Informan IV 

Jabatan  : Kepala Cabang 
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Lampiran 2 Shipping Instruction 
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Lampiran 3 Notice of Readiness 
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Lampiran 4 Bill Of Lading 
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Lampiran 5 Cargo Manifest 
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Lampiran 6 Surat Persetujuan Berlayar 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Asal Barang 
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Lampiran 8 Draugh Survey 
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Lampiran 9 Statement Of Fact 
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Lampiran 10 Statement Of Fact 
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Lampiran 11 Statement Of Fact 
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Lampiran 12 Statement Of Fact 
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Lampiran 13 Statement Of Fact 
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